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AKSESIBILITAS WISATA PADA KOTA METROPOLITAN DI NEGARA BERKEMBANG  

(Suatu Survey di Wilayah Bandung Raya) 

 

RAHMA WAHDINIWATY 

Program Studi Manajemen, 

Fakultas Ekonomi 

Universitas Komputer Indonesia 

 

Provinsi Jawa Barat berada pada posisi strategis karena satu-satunya provinsi 

yang berada di sekitar Ibukota negara Indonesia yaitu DKI Jakarta. Kondisi ini 

memudahkan akses menuju wilayah Provinsi Jawa Barat, namun dilain pihak 

sepertinya Provinsi Jawa Barat hanya sebagai trancit bagi wisatawan untuk 

melanjutkan perjalankan ke Jawa Timur lalu ke Bali. Kunjungan wisatawan man-

canegara dan nusantara propvinsi Jawa Barat terbanyak di kota Bandung. Ber-

dasarkan Perda Provinsi Jawa Barat Nomor 22 Tahun 2010 Tentang Rencana 

Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Jawa Barat Tahun 2009-2029 pada Lampi-

ran III kota Bandung masuk dalam Sistem Perkotaan PKN Kawasan Perkotaan 

Bandung Raya bersama kabupaten Bandung, Bandung Barat, Sumedang dan 

kota Cimahi. Akses menuju kota/kabupaten wilayah Bandung Raya saat ini lebih 

mudah dengan berbagai alternatif transportasi. Namun berdasarkan data dari 

BPS Provinsi Jawa Barat tahun 2003 sampai dengan tahun 2009 kondisi jalan 

cenderung mengalami peningkatan banyak jalan yang rusak dan sangat rusak 

dari tahun ke tahun, meskipun ada perbaikan jalan.  Hal ini mengakibatkan arus 

kemacetannya jalan yang dirasakan oleh wisatawan. Tujuan penelitian  

mengungkap kajian kinerja aksesibilitas dan faktor yang paling dominan harus 

diperhatikan dalam aksesibilitas di Bandung Raya. Jenis penelitian yang diguna-

kan adalah deskriptif. Populasi sasaran yang diteliti adalah wisatawan yang 

menginap pada akomodasi hotel bintang, hotel melati dan non melati di wilayah 

Bandung Raya. Sampel diambil dengan tehnik pengambilan sampel Stratified 

Random Sampling sebanyak 506 wisatawan. Hasil penelitian aksesibilitas di 

wilayah Bandung Raya belum memberikan kemudahan bagi wisatawan. Total 

skor terendah adalah waktu mengemudi terutama masalah ketidaksesuaian 

antara kelebaran jalan dengan jumlah kendaraaan. 

 

Kata kunci : aksesibilitas 

PENDAHULUAN 

 

Data PDRB industri pariwisata 

provinsi di Indonesia atas dasar harga kon-

stan 2000 tahun 2009, Provinsi Jawa Barat 

menduduki urutan ketiga setelah DKI Ja-

karta dan Jawa Timur. Padahal Provinsi 

Jawa Barat berada pada posisi strategis 

karena satu-satunya provinsi yang berada di 

sekitar Ibukota negara Indonesia yaitu DKI 

Jakarta. Kondisi ini memudahkan akses 

menuju wilayah Provinsi Jawa Barat, namun 

dilain pihak sepertinya Provinsi Jawa Barat 

hanya sebagai trancit bagi wisatawan untuk 

melanjutkan perjalankan ke Jawa Timur lalu 

ke Bali. Peraturan Daerah Provinsi Jawa 

Barat Nomor 25 tahun 2010 tentang RPJM 

tahun 2008-2013 (hal.II-20) dan RKPD Ta-

hun 2012 (hal. II-24) ”salah satu sektor 

yang dapat diandalkan Provinsi Jawa Barat 

sebagai sumber devisa negara adalah sek-

bidang 
EKONOMI 
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tor pariwisata”.Berdasarkan Rancangan 

Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) 

Provinsi Jawa Barat Tahun 2012 bahwa 

kunjungan wisatawan mancanegara dan 

nusantara terbanyak di kota Bandung (II-

25). Selain itu,menurut Yudhi Koesworodjati 

(2009:1) kota Bandung memiliki kapasitas 

sebagai pusat distribusi (point of 

distribution) bagi destinasi wisata lain di 

Jabar, khususnya kota atau kabupaten di 

sekitar kota Bandung. Peraturan Daerah 

Nomor 22 Tahun 2010 Tentang Rencana 

Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Jawa 

Barat Tahun 2009-2029 pada Lampiran III 

Kawasan Perkotaan Bandung Raya menca-

kup kota Bandung, kota Cimahi, kabupaten 

Bandung, kabupaten Bandung Barat dan 

kabupaten Sumedang. Menurut Peraturan 

Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 25 tahun 

2010 tentang RPJM tahun 2008-2013 

keterpaduan RTRW Kabupaten dan Kota 

dengan RTRW Provinsi Jawa Barat masih 

perlu ditingkatkan (hal.IV-4). Kondisi jalan 

berdasarkan panjangnya jalan di wilayah 

Bandung Raya tahun 2003 sampai dengan 

tahun 2009  dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Pada tabel di atas menunjukkan 

kondisi jalan di wilayah Bandung Raya dari 

tahun 2003 sampai dengan tahun 2008 

mengalami kecenderungan peningkatan 

banyak jalan yang rusak dan sangat rusak 

dari tahun ke tahun, meskipun mulai tahun 

2009 mulai ada perbaikan yang banyak 

karena mulai berkurangnya jalan yang rusak 

dan rusak berat. Di wilayah Bandung Raya 

kondisi jalan yang paling banyak rusak dan 

rusak berat dibandingkan dengan kondisi 

jalan yang baik dan sedang adalah 

kabupaten Bandung, kemudian disusul 

kabupaten Sumedang, kabupaten Bandung 

Barat, kota Bandung lalu kota Cimahi, hanya 

di kota Bandung tidak ada jalan yang rusak 

berat. Para pelaku pembangunan berkelan-

jutan destinasi wilayah dituntut membangun 

produk destinasi wisata yang sesuai dengan 

tuntutan wisatawan 

 

Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini untuk mengungkap kajian  

1. Kinerja aksesibilitas di Bandung Raya 

2. Faktor apa yang paling dominan harus 

diperhatikan dalam aksesibilitas di 

Bandung Raya 

 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN 

DAN HIPOTESIS 

 

Kajian Pustaka 

 

Aksesibilitas seringkali 

dihubungkan dengan biaya transportasi, 

dan lokasi yang jarang dikunjungi biasanya 

memiliki biaya yang lebih mahal. (Pike, 

2004:150).  Menurut March (2004:4) 

menyatakan aksesibilitas mengacu pada 

kemudahan yang bisa diperoleh pengunjung 

Rahma Wahdiniwaty 

Tabel 1. Panjang Jalan Menurut Kondisi Jalan Di Bandung Raya  

Tahun 2003-2009 (Km/Km) 
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untuk melakukan perjalanan dan memasuki 

sebuah tempat.  Halden, Jones dan Sarah 

(2005: 2) menyatakan bahwa “aksesibilitas 

adalah atribut bagi orang-orang (dan 

barang) bukan modal transportasi atau 

tersedianya jasa, dan menjelaskan system 

terintegrasi dari sudut pandang pengguna”. 

Halden, Jones, Wixey (2005: 2) 

menyatakan ada tiga komponen dasar yang 

membangun aksesibilitas, sebagaimana 

diilustrasikan dalam Gambar 1. di bawah 

ini. 

 

March (2004: 10) menyatakan ak-

sesibilitas:mencakup jarak/waktu terbang, 

akses keseluruhan, frekuensi/kapasitas, 

akses masuk, penerbangan langsung/tidak 

langsung, persyaratan visa, kemudahan 

berjalan-jalan, kemudahan memperoleh 

sesuatu, informasi destinasi wisata, kemu-

dahan menggabungkan perjalanan dengan 

destinasi wisata lainnya, kemudahan komu-

nikasi. Menurut Cakici, Harman (2007;135)  

aksesibilitas mengacu pada keseluruhan 

sistem transportasi, terminal, dan 

kendaraan. Cakici, Harman (2007:139), 

aksesibilitas: akses mudah, kualitas jalan, 

fasilitas parkir, waktu mengemudi.  

Aksesibilitas destinasi  diukur den-

gan jarak ekonomi yang dinyatakan dalam 

hamparan perjalanan. Kunci karakteristik 

aksesbilitas adalah seluruh system trans-

portasi terdiri dari rute, terminal dan kenda-

raan (Stanković, Đukić, 2009:24). Kumar 

(2010:270) mengungkapkan jika tempat 

wisata dapat diakses, orang dapat mengun-

jungi daerah tersebut. Pertumbuhan wisata-

wan pada destinasin tertentu berhubungan 

erat dengan penyediaan dan tingkat pem-

bangunan dalam sistem transportasi terse-

but. Destinasi wisata yang terletak paling 

dekat ke pasar wisata menghasilkan dan 

dihubungkan oleh sistem yang baik dari 

jalan raya, kereta api dan saluran udara 

akan menerima jumlah maksimum wisata-

wan 

Dengan demikian menurut penulis, 

aksesibilitas adalah  atribut bagi orang-

orang (dan barang) bukan modal transpor-

tasi atau tersedianya jasa sebagai dasar 

individu atau kelompok yang memberikan 

kemudahan melakukan perjalanan dan me-

masuki daerah tujuan/ destinasi Dalam 

penelitian ini penulis mengacu pendapat 

Cakici, Harman (2007;139) aksesibilitas: 

akses mudah, kualitas jalan, fasilitas parkir, 

waktu mengemudi. Karena kondisi-kondisi 

seperti itulah yang  memudahkan wisata-

wan ingin dan mau datang ke suatu desti-

nasi. 

 

Kerangka Pemikiran 

 

Bandung Raya merupakan wilayah 

metropolitan di provinsi Jawa Barat. Wilayah 

Bandung Raya merupakan wilayah yang 

sangat strategis karena kota Bandung 

adalah ibukota provinsi Jawa Barat yang 

berada di tengah-tengah Provinsi Jawa 

Barat, dan kota atau kabupaten lain 

mengelilingi kota Bandung. Wilayah 

Bandung Raya sebagai kota metropolitan 

yang paling dekat dengan ibukota negara RI 

yaitu DKI Jakarta. Dengan demikian 

memudahkan akses menuju wilayah 

Bandung Raya. Posisi wilayah Bandung 

Raya ini sangat mendukung menjadi potensi 

destinasi bagi wisatawan yang datang dan 

menginap untuk berwisata. Dalam upaya 

memudahkan wisatawan melakukan 

perjalanan untuk berkunjung serta 

memasuki destinasi memerlukan 

kemudahan akses menuju destinasi 

tersebut. Sudah tentu kualitas jalan menjadi 

indikator yang mempengaruhi akses ke 

destinasi tersebut karena hal tersebut akan 

mempengaruhi waktu mengemudi untuk 

sampai ke destinasi tersebut. Menurut 

Buchalis (2000:98), Cakiki, Harman 

(2007:135) “aksesibilitas mengacu pada 

keseluruhan transportasi, terminal dan 

kendaraan”. Untuk itu agar wisatwan dapat 

Rahma Wahdiniwaty 

Sumber : Halden, Jones,  Wixey(2005:2) 

Gambar 1.   

Primary Components of Accessibility 
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melakukan aktivitas di destinasi 

memerlukan fasilitas parkir yang mudah 

dan dekat dengan lokasi yang dikunjungi.  

Berdasarkan hal tersebut di atas, 

penelitian ini merupakan persepsi wisata-

wan pada destinasi wisata, sehingga aksesi-

bilitas di Bandung Raya, dan alat ukur yang 

digunakan adalah sebahai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  

Paradigma Penelitian tentang 

Aksesibilitas Wisata pada Kota Metropolitan 

di Negara Berkembang 

(Suatu Survey di Wilayah Bandung Raya) 

 

Hipotesis 

 Hipotesis adalah dugaan sementara 

yang memerlukan pengujian. Berdasarkan 

pemikiran di atas maka hipotesis adalah 

sebagai berikut : 

 Aksesibilitas di Bandung Raya memberi-

kan kemudahan bagi wisatawan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Sesuai dengan tujuan yang ingin dica-

pai, maka digunakan dua jenis atau tipe 

penelitian, yaitu : penelitian deskripif. 

Penelitian deskriptif pada dasarnya untuk 

memperoleh deskripsi tentang ciri-ciri varia-

bel. Menurut Sekaran and Bougie 

(2010:105) diungkapkan bahwa “studi 

deskriptif dilakukan untuk mengetahui dan 

menjadi mampu untuk menjelaskan karak-

teristik variabel yang diteliti dalam suatu 

situasi”. Analisis data deskriptif digunakan 

dalam penelitian ini, untuk maksud men-

deskripsikan data pada setiap variabel 

penelitian terutama untuk melihat gam-

baran secara umum tanggapan atau respon 

responden. 

Sehubungan dengan jenis penelitian 

ini, maka metode penelitian yang digunakan 

dipilih metode survei.  Ciri-ciri dari metode 

survey adalah tujuannya dapat bersifat 

deskriptif dan juga verifikatif, data dikum-

pulkan dari sampel yang telah ditentukan, 

data variabel penelitian dijaring dengan 

menggunakan alat pengumpulan data ter-

tentu, yaitu kuesioner (Kerlinger, 1990:51; 

Zikmund, 2000:81; Singarimbun & Efendi, 

1995:96). 

Ukuran sampel minimal yang harus 

diambil dalam penelitian ini adalah seban-

yak 506 wisatawan yang menginap pada 

akomodasi di  Bandung Raya (Kota Band-

ung, Kabupaten Bandung, Kabupaten Band-

ung Barat, Kabupaten Sumedang, Kota Ci-

mahi). Tehnik pengambilan sampel dengan 

Stratified Random Sampling didasarkan 

pada Hotel Bintang Lima, Empat, Tiga, Dua, 

Satu, Hotel Melati 1,2,3 dan Non Melati. 

Untuk menjawab rumusan masalah kesatu, 

penulis menggunakan analisis data 

deskriptif yaitu mendeskripsikan skor 

jawaban responden untuk setiap item  

dalam setiap variabel penelitian dari 

kuesioner yang disebarkan kepada 

wisatawan yang menginap pada akomodasi 

Rahma Wahdiniwaty 

     AKSESIBILITAS : 

Kemudahan akses 

Kualitas jalan 

Fasilitas parkir 

Waktu mengemudi.  

No. Interval Skor Total (%) Kategori 

1 20    -    25 Sangat tidak memberikan kemudahan 

2 36     -   51 Tidak memberikan kemudahan 

3 52    -   67 Cukup memberikan kemudahan 

4 68    -   83 Memberikan kemudahan 

5 84   -   100 Sangat memberikan kemudahan 

Tabel 2. Kriteria Skor Total 
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Rahma Wahdiniwaty 

di wilayah Bandung Raya denga kriteria skor 

sebagai berikut  

Hipotesis deskriptif terkait dengan 

Aksesibilitas di Bandung Raya memberikan 

kemudahan bagi wisatawan sebagai berikut 

” 

 Rumusan Hipotesis Statistik : 

H0 :m13< 68% Aksesibilitas di Bandung Raya 

belum memberikan kemuda-

han bagi wisatawan  

H1:m13 ≥ 68% Aksesibilitas di Bandung Raya 

memberikan kemudahan 

bagi wisatawan  

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

Kinerja Aksesibilitas di Bandung Raya 

 

Bandung Raya merupakan kawasan 

strategis nasional karena kota Bandung 

merupakan ibukota provinsi Jawa Barat, 

dimana kota/kabupaten lain yang termasuk 

wilayah Bandung Raya merupakan kota/

kabupaten yang mengelilingi kota Bandung. 

Kota Bandung sebagai ibukota provinsi me-

rupakan satu-satunya ibukota yang dekat 

dengan ibukota Negara Republik Indonesia 

yaitu DKI Jakarta. Hal ini akan memudahkan 

akses menuju kota Bandung dan sekitarnya. 

Berikut ini tabel aksesbilitas di wilayah 

Bandung Raya menurut wisatawan. 

Pada Tabel 3 menunjukkan gam-

baran skor total aksesibilitas di Bandung 

Raya menurut wisatawan sebesar 59,9%. 

Hal ini menunjukkan bahwa aksesibilitas di 

wlayah Bandung Raya cukup memberikan 

kemudahan bagi wisatawan. 

Kemudian untuk menguji hipotesis 

“aksesibilitas di Bandung Raya memberikan 

kemudahan bagi wisatawan” menggunakan 

statistik uji t student. Untuk uji hipotesis 

yang hasilnya mengacu pada skor sub varia-

bel maka uji hipotesis statistiknya sebagai 

berikut: 

 

H0 :m13<68%   Aksesibilitas di Bandung 

Raya belum memberikan 

kemudahan bagi wisata-

wan 

H1 : m13 ≥68%  Aksesibilitas di Bandung 

Raya sudah memberikan 

kemudahan bagi wisata-

wan 

Statistik uji : 

 

 

 

 

Hasil perhitungan statistik uji t stu-

dent diperoleh nilai t hitung sebesar -19,56. 

Nilai ini jauh lebih kecil dibandingkan den-

gan nilai t tabel pada tingkat signifikansi 5% 

dan derajat bebas 505 yaitu sebesar 1,96 

yang artinya H1 atau hipotesis  alternatif 

ditolak. Sehingga dapat dinyatakan bahwa 

aksesibilitas di wilayah Bandung Raya be-

lum memberikan kemudahan bagi wisata-

wan. Hal  ini perlu menjadi perhatian dalam 

upaya melakukan pembangunan berkelan-

jutan. Aksesibilitas merupakan faktor kunci 

bagi pengunjung atau wisatawan menuju 

dan berada didestinasi. Hal ini sesuai den-

gan penelitian Cakici dan Harman 

(2007:139)  bahwa akses merupakan hal 

yang sangat penting. Dan menurut Butler 

dan Hall (2006:96) aksesibilitas sebagai 

faktor kunci dalam konsumsi pada desti-

nasi. Destinasi harus dapat diakses. Diak-

ses dalam pengertian ini tidak hanya men-

gacu pada keberadaan prasarana transpor-

Keterangan 
Skor Total 

Kriteria 
Total (%) 

AKSESIBILITAS 14976 59.9 Cukup memberikan kemudahan 

Tabel 3. Aksesibilitas di Bandung Raya menurut Wisatawan 

( )

68    59.2 68
19.56

0.450skorTotal

SkorTotal
t

SE

 
   
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tasi ke dan di lokasi tujuan, tetapi juga un-

tuk pertimbangan mobilitas perjalanan. 

Orang perlu akses ke sumber daya baik 

temporal dan ekonomi untuk bisa beper-

gian. 

 

Faktor apa yang paling dominan harus 

diperhatikan dalam Aksesibilitas di Bandung 

Raya 

 

Berikut ini gambaran kinerja aksesi-

bilitas di wilayah Bandung Raya yang men-

cakup kemudahan akses, kualitas jalan, 

fasilitas parkir dan waktu mengemudi seba-

gai berikut 

 

Berdasarkan dimensi secara keselu-

ruhan, menurut wisatawan kemudahan ak-

ses, kualitas jalan cukup baik, fasilitas 

parkir dan waktu mengemudi dirasa cukup 

sesuai. Total skor tertinggi pada kemudahan 

akses, skor terendah pada waktu menge-

mudi. Sedangkan dalam penelitian Cakiki 

dan Harman (2007: 139) di Turkish Bird-

watchers bahwa skor tertinggi pada kemu-

dahan akses, sedangkan skor terendah 

pada fasilitas parkir. Dengan demikian 

kondisi aksesibilitas di wilayah Bandung 

Raya tidak begitu jauh berbeda dengan 

kondisi Turkish Birdwatchers.  

 Dengan demikian, aksesiblitas di 

wilayah Bandung Raya yang perlu menjadi 

perhatian terutama masalah ketidakse-

suaian antara kelebaran jalan dengan jum-

lah kendaraaan. Hal tersebutlah yang men-

gakibatkan kondisi macet. Untuk itu dalam 

pembangunan keberlanjutan perlu meran-

cang strategi mengatasi kemacetan. Pada 

umumnya menurut wisatawan kelebaran 

jalan di wilayah Bandung Raya kecil. Ber-

dasarkan observasi, jalan-jalan di wilayah 

Bandung Raya kecil dan sulit untuk dilebar-

kan. Selain masalah tersebut menurut wisa-

tawan dan penulis adalah banyaknya angku-

tan kota dan semrawutnya angkutan kota 

yang berhenti seenaknya. Begitu pula pe-

numpang yang memberhentikan angkutan 

kota di sembarang tempat. Kondisi ini perlu 

perhatian besar. Apabila hal ini tidak segera 

ditangani, kondisi kemacetan akan semakin 

parah dan dapat menurunkan daya minat 

wisatawan datang ke destinasi Bandung 

Raya di masa datang. Banyaknya masyara-

kat di wilayah Bandung Raya memiliki ken-

daraan roda dua maupun roda empat, mu-

dahnya akses masuk mengakibatkan ber-

tambahnya kendaraan di wilayah Bandung 

Raya ini,. Selain itu banyak angkutan kota 

dan penumpang yang kurang disiplin dalam 

memberhentikan angkutan. Hal  ini adalah 

sebuah bentuk bahwa kota di wilayah Band-

ung Raya belum siap dengan kemajuan 

teknologi yang masuk.  

 Untuk itu, dalam upaya melakukan 

pembangunan berkelanjutan ke depan perlu 

merancang teknologi yang dapat mengatasi 

kemacetan. Mantan Wapres Jusuf Kalla 

menawarkan pembangunan monorel di kota 

Bandung (Ageng Rustandi, Rabu, 

14 /09/11). Monorel ditujukan melintasi 

Pasteur, Paris Van Java, Setiabudi dan be-

berapa daerah lainnya di Bandung dan 

nantinya monorel ini bukan di bawah tanah 

tetapi di atas, sepanjang kurang lebih 30 

kilometer (Ruslan Burhani, Jumat, 

05/08/2011). Kepala Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Barat, 

Denny Juanda, mengatakan selain monorel, 

juga ada tawaran untuk membangun sub-

way, busway, dan cable car. Hingga saat ini 

belum ada keputusan. Hal ini harus dibahas 

bersama-sama, tidak bisa diputuskan satu 

daerah saja". (Ferri Amiril, 

Sabtu ,6/8/2011).  

 

Rahma Wahdiniwaty 

Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2011 

Gambar 3.  

Grafik Aksesibilitas di Bandung Raya per 

dimensi menurut Wisatawan 
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SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

 

1. Aksesibilitas belum memberikan kemuda-

han bagi wisatawan terutama waktu 

mengemudi, dimana kepadatan arus 

lalu lintas yang macet sehingga men-

gakibatkan lamanya waktu tempuh dan 

mengurangi kenyamanan waktu berken-

daraan. Selain itu kualitas jalan yang 

belum baik, belum sesuai fasilitas 

parkir serta belum mudah akses 

menuju ke tempat-tempat yang dituju/ 

tempat wisata maupun akses menuju 

destinasi wilayah Bandung Raya 

meskipun berbagai sarana transportasi 

baik darat maupun udara dapat dilalui. 

Kualitas jalan yang belum baik diakibat-

kan ketidaksesuaian antara luas jalan 

dengan jumlah kendaraan yang ada, 

kondisi jalan belum baik serta median 

jalan belum terawat. 

2. Total skor tertinggi pada kemudahan 

akses, skor terendah pada waktu 

mengemudi . Dengan demikian, akse-

siblitas di wilayah Bandung Raya yang 

perlu menjadi perhatian terutama ma-

salah ketidaksesuaian antara kelebaran 

jalan dengan jumlah kendaraaan 

 

Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh dan pengamatan yang dilakukan 

maka saran yang dapat diberikan antara 

lain : 

 

Aspek Operasional 

Pemerintah daerah perlu melakukan peran-

cangan ke depan dalam mengatasi kema-

cetan. Ketidaksesuaian antara luas jalan 

dengan jumlah kendaraan yang ada menim-

bulkan kemacetan Namun kelebaran jalan 

sulit diperluas karena luas lahannya sulit 

diperluas. Pembuatan busway pun sulit 

dalam  menempatkan area jalur busway. 

Pembuatan getway sulit dalam proses pem-

buatannya karena akan sangat meng-

ganggu aktivitas lalu lintas yang sudah 

padat. Pembangunan monorel lebih mudah 

karena tidak terlalu total mengganggu ak-

tivitas lalu lintas. Selain itu perlu meman-

tainance kondisi jalan dengan memperbaiki 

jalan–jalan yang rusak dengan kekuatan 

jangka panjang, memperbaiki median jalan. 

Pembenahan sistem parkir di wilayah Band-

ung Raya karena masih banyak mobil yang 

parkir di sekitar jalan raya dengan parkir 

kurang teratur. Perlu dibuat sebuah deregu-

lasi bagi pengusaha yang akan mendirikan 

atau memperluas usaha/tokonya wajib 

menyediakan parkir sebanyak ketentuan 

yang berlaku. 

 

Aspek Pengembangan Ilmu. 

Penelitian ini hanya meneliti area wilayah 

regional Bandung Raya, disarankan kepada 

peneliti lain untuk melakukan kajian peneli-

tian lebih dalam dengan membandingkan 

perkota/kabupaten atau wilayah kota met-

ropolitan lain sebagai destinasi wisata, dian-

taranya Jabodetabek, Mebidang, Gerbang-

kertosusila Kedungsepur,  Sarbagita, Mami-

nasata. 
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